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A. Latar Belakang Penciptaan 
Karya seni merupakan hasil ciptaan manusia yang dapat mengungkapkan 
perasaan senimannya. Karya seni tercipta berdasarkan penghayatan terhadap 
pengalaman yang divisualkan ke dalam bentuk dua dimensional ataupun tiga 
dimensional. 
Karya seni lahir dari ide dan gagasan yang dimiliki seniman. Proses 
penciptaan karya seni berawal dari melihat, mengolah hasil pengelihatan dalam 
sebuah renungan, kemudian dituangkan dalam karya berdasarkan muatan artistik 
serta emosi yang melatarbelakangi cerita karya tersebut. Karya seni juga di 
pengaruhi oleh berbagai masukan, antara lain dari pengalaman seniman dalam 
kehidupan di dalam alam raya hidup berdampingan dengan makhluk lainnya. 
Manusia bukan makluk satu-satunya di alam raya ini. Manusia dilahirkan 
bersama makluk lain di tengah benda-benda lain di alam ini. Antara manusia dan 
alam memiliki  hubungan yang saling membutuhkan, manusia membutuhkan 
tanah, air, udara, dan api. Bahkan sejak zaman manusia pertama pun hubungan itu 
tak terbantahkan, bahwa hidup manusia tak bisa lepas dari alam, dan dapat 
memanfaatkan alam dengan cara yang berbeda-beda. 
Sebagai orang yang terlahir dan besar di Bali, tepatnya di Desa Sukawati, 
Gianyar, hidup selalu berdampingan dengan alam. Bermain di sawah, di kebun  di 
pantai maupun di sungai adalah kegemaran penulis ketika kecil, hampir semua 
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yang dikerjakan bersama teman dilakukan di alam. Aktivitas tersebut 
menimbulkan rasa untuk mengagumi keindahan alam yang terdapat di sekitar. 
Hamparan tanah persawahan yang membentang dengan pematang, dibatasi antara 
petak-petak  yang berliku  seolah-olah membentuk sebuah gelombang.  Lautan 
biru dengan pasir hitam dan gelombang ombak ketika dicermati terkadang 
membentuk suatu garis yang melingkar-lingkar. Selain itu setiap objek di alam  
memiliki struktur tersendiri yang begitu mengagumkan.  
Lahir dari lingkungan dan keluarga seniman membuat penulis akrab 
dengan dunia seni rupa.  Hampir semua keluarga  menekuni dunia seni, ada yang  
menjadi pelukis, pemusik, kekidungan atau kekawinan, ada juga yang menjadi 
desainer.  Semenjak  kecil penulis sudah sangat terobsesi menjadi pelukis, melihat 
karya yang mengolah bentuk-bentuk dan simbol-simbol masyarakat dan budaya 
Bali, dengan sapuan warna cat yang sedemikian liar, kecendrungan ke abstrak 
membuat penulis tercengang dan semakin besar keinginan untuk menjadi seorang 
pelukis.  
 Pengalaman dalam hidup di lingkungan seni membuat penulis menjadi 
sensitif terhadap hal-hal yang terjadi di sekitar. Dewasa ini kerusakan alam di Bali 
semakin hari semakin parah. Kondisi tersebut secara tidak langsung telah 
mengancam kehidupan masyarakat, tingkat kerusakan alam telah meningkatkan 
resiko bencana alam. Penyebab kerusakan alam di Bali banyak diakibatkan oleh 
ulah manusia, dibandingkan kerusakan akibat bencana oleh alam. Kerusakan yang 
terus menerus dan cenderung meningkat, umumnya disebabkan oleh aktivitas 
manusia yang tidak ramah lingkungan seperti perusakan hutan, dan alih fungsi 
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hutan, sawah, lahan hijau menjadi hotel, pencemaran udara, air, tanah dan 
sebagainya.  
 Sebuah kenyataan yang disaksikan di lingkungan penulis sendiri. Seperti 
halnya tentang keindahan alam yang dulu masih sangat asri dan sekarang semakin 
hancur, sudah jauh berbeda dan berubah dari waktu ke waktu. Cerita alam di masa 
lalu dipenuhi hal-hal yang sangat menarik dan hanya menjadi bayangan yang 
semakin susah ditemui di masa kini. Udara yang sejuk, pepohonan yang tumbuh 
subur, kicau burung bersahutan menyapa pagi, mata air mengalir di mana-mana, 
hijaunya sawah yang terbentang sangat indah. Namun, cerita ini kini hanyalah 
tinggal cerita.  
Sawah yang berpetak-petak merupakan salah satu keindahan Bali yang 
mulai rusak. Di berbagai tempat telah muncul keluhan dari petani tentang adanya 
pencemaran, khususnya sumber daya air pada sungai dan saluran irigasi akibat 
adanya limbah industri dan limbah dari hotel. Kecenderungan menurunnya 
kualitas air  meningkat seiring dengan pertumbuhan industri, hotel, dan pariwisata 
di Bali. Kasus bencana banjir di Bali selatan dalam lima tahun terakhir adalah 
bukti nyata diabaikannya aspek lingkungan dalam pembangunan. Pesatnya jumlah 
pembangunan tidak sebanding dengan jumlah lahan hijau yang tersedia. 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat dewasa ini ternyata membawa dampak 
bagi kehidupan manusia, baik dampak yang bersifat positif maupun dampak yang 
bersifat negatif.    
Alam tidak pernah sepi dari eksploitasi. Walaupun kekayaan alam cukup 
tersedia, namun karena pengambilannya jauh lebih cepat dari waktu yang 
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diperlukan untuk terbentuknya kekayaan alam itu, maka tidak mustahil dalam 
waktu singkat kekayaan alam itu akan habis.  
Masalah-masalah yang dapat mengurangi kualitas dan kenyamanan hidup 
manusia saat ini menjadi topik utama yang harus dicermati dengan sebaik-baiknya 
kalau tidak ingin planet Bumi yang hanya satu ini tidak dapat memberikan daya 
dukung alamnya bagi kelangsungan hidup manusia. Bumi ini harus diwariskan 
kepada anak cucu dalam keadaan lebih baik dari yang ada saat ini. 
Sebagai mahasiswa seni, penulis dituntut memiliki kepekaan dalam 
menyikapi hal-hal yang terjadi di alam saat ini. Pilihan tema destruksi ini sebagai 
salah satu media penyadaran akan pentingnya alam bagi kehidupan manusia. 
Alam dalam pandangan penulis adalah sesuatu susunan yang unik  yang penuh 
misteri, mengagumkan dan penuh teka teki. Sangat disayangkan melihat alam 
yang semakin hari semakin rusak. Dari sana timbul ide untuk  mendestruksikan 
alam karena dengan destruksi penulis bisa menuangkan kegelisahan-kegelisahan 
yang dirasakan dan dilihat tentang alam sekarang ini. Dengan permainan 
komposisi yang unik dan  warna yang sangat dipertimbangkan. 
Melalui pengalaman melihat perubahan alam terutama yang ada di Bali, 
maka penulis terinspirasi menciptakan sebuah karya seni. Pengaruh dari alam 
menimbulkan pengalaman estetis yang bisa menjadi pangkal dari terciptanya 
karya seni. Semua ini ditampilkan agar menjadi renungan dan penyadaran akan 
pentingnya alam bagi semua orang. Karya-karya yang ditampilkan sebagian besar 
menyangkut masalah eksploitasi terhadap alam yang menjadi menarik apabila 
diungkap ke dalam sebuah karya lukis. 
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B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
mewujudkan dalam karya seni lukis. Untuk itu hal yang menjadi rumusan dalam 
tugas akhir ini adalah: 
1. Apa yang dimaksud dengan destruksi terhadap alam? 
2. Persoalan-persoalan destruksi alam seperti apa yang dipilih penulis 
untuk divisualkan karya seni lukis? 
3. Bagaimana memvisualkan destruksi terhadap alam melalui karya seni 
lukis? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menjelaskan yang dimaksud destruksi terhadap alam. 
b. Mendeskripsikan persoalan-persoalan destruksi alam yang menurut 
penulis menarik untuk divisualisasikan dalam karya seni lukis. 
c. Memvisualisasikan ide tentang destruksi terhadap alam melalui 
karya seni lukis. 
2. Manfaat 
a. Diharapkan dengan penciptaaan karya seni lukis yang bertemakan 
destruksi terhadap alam ini, pembaca serta penulis dapat mengerti 
dalam menyikapi kehidupan dan interaksi dengan alam, baik 
dengan sikap atau tingkah laku agar terwujud keharmonisan 
keseimbangan alam. 
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b. Memberikan perenungan kepekaan tersendiri terhadap alam, baik 
bagi penulis maupun orang lain. 
c. Kesadaran ingin memperluas sosialisasi, penyadaran pemahaman 
terhadap alam. 
d. Memenuhi salah satu persyaratan akademis tugas akhir sebagai 
syarat untuk meraih gelar sarjana strata 1 (S1) pada jurusan Seni 
Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
 
D. Makna Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul “Destruksi 
Terhadap Alam dalam Seni Lukis” maka berikut penegasan makna judul yang 
disampaikan mulai dari kata per kata, sampai mengartikannya menjadi suatu 
kalimat yang mampu mewakili substansi tulisan ini. Berikut adalah uraiannya: 
Destruksi  
 “Destruksi adalah mematahkan, menghancurkan. Kecendrungan 
pemusnahan sebagai akibat frustasi manusia terhadap pemuasan 
kebutuhannya”.1 
 “Destruksi adalah perusakan, pemusnahan, penghancuran”.2 Dalam 
lukisan, destruksi adalah lukisan yang kebentukannya telah mengalami 
                                                            
1Hassan Shadily , Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: PT Dai Nippon Gita Karya Printing,1980), 
p.797. 
 2 Sunarso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang:Widya 
Karya,2009),   p.122. 
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“ Kata depan untuk menandai arah; kepada; lawan”4 
Alam  
“(1) Segala yang ada di langit dan bumi; (2) Lingkungan Kehidupan; (3) 
segala sesuatu yang termasuk di satu lingkungan dan dianggap sebagai 
satu keutuhan; (4) segala daya yang menyebabkan terjadinya dan seakan-
akan mengatur segala sesuatu yang ada di dunia ini; (5) yang bukan 
buatan manusia; (6) dunia:semesta; (7) kerajaan”5 
Seni Lukis  
“ Penggunaan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk pada suatu 
permukaan yang bertujuan menciptakan image-image. Image-image 
tersebut bisa merupakan pengekspresian dan ide-ide, emosi-emosi, 
pengalaman yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai 
harmoni”6 
 
Kesimpulan dari penjelasan di atas yaitu “ Destruksi Terhadap Alam 
dalam  Seni  Lukis” adalah penghancuran atau perusakan dari segala yang ada di 
alam yang akan mengganggu ekosistem alam sehingga menimbulkan permasalah-
                                                            
3 Deni Junaidi, Handout Mata Kuliah Seni Lukis Madya 1 (Yogyakarta: Program Studi Seni 
Rupa Murni Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia, 2012), p. 32. 
4 Ibid., p,160. 
 5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (ed.3.), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai 
Pustaka,2008), p.25. 
6 Herbert Read (Soedarso Sp. Penerjemah), Pengantar Seni, (Yogyakarta: STRI “ASRI”, 
1976), p. 2. 
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permasalahan atau bencana. Penulis mencoba menyampaikan kembali kepada 
masyarakat tentang kerusakan alam yang semakin tidak terkendali dan juga 
sebagai rangsangan kerinduan tentang alam yang dulu. Menggunakan titik, garis, 
dan bidang yang tersusun sedemikian rupa digabung dengan berbagai warna 
sehingga membentuk suatu komposisi yang menyuguhkan ragam makna dari 
peristiwa dan permasalah yang terjadi di alam, kemudian dituangkan dan 
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